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ABSTRACT 

This research aims to analyze the impact of audit tenure, audit firm 

reputation and company’s age on the audit quality. The sample of this research 

ware sevral annual reports of manufacture companies which registered in 

Indonesia Stock Exchange in 2015-2017. The sample was taken by purposive 

sampling method and 132 company was obtained. The analysis technique which 

used to examine was multiple linear regression analysis using SPSS 15.0. 

Based on the analysis result, it found out that audit tenure and audit firm 

reputation did not influence to the audit quality significantly, meanwhile company’s 

age gave negative effect to the audit quality significantly. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kualitas audit didefinisikan dalam penelitian DeAngelo (1981) sebagai 

kemampuan seorang auditor dalam menemukan dan melaporkan salah saji 

yang material dalam laporan keuangan. Dalam pelaksanaan audit, auditor harus 

mampu memastikan ada atau tidak salah saji material pada laporan keuangan 

yang dibuat oleh klien, sehingga dengan demikian auditor dapat memberikan 
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opini audit yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan klien. Opini 

audit yang diberikan auditor harus didasarkan pada temuan yang auditor dapat 

dalam pemeriksaan. Seluruh pemeriksaan audit didokumentasikan pada kertas 

kerja pemeriksaan (KKP), oleh karena itu KKP yang dibuat oleh auditor 

haruslah lengkap, sehingga KKP dapat menjadi dasar pertanggungjawaban 

auditor atas opini audit yang telah diberikan.  

Ketika auditor gagal menemukan dan melaporkan salah saji material 

dalam suatu laporan keuangan, maka kualitas audit yang dihasilkan menjadi 

buruk. Selaras dengan penelitian Jatiningsih (2013) yang menyatakan bahwa 

auditor harus dapat mendekteksi adanya salah saji yang material, dan kemudian 

melaporkan salah saji tersebut agar kualitas audit yang baik dapat tercapai. 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit, dalam penelitian 

Jatiningsih (2013) variabel komunikasi dan penggunaan waktu memiliki 

pengaruh terhadap kualitas audit. 

Secara umum tugas auditor adalah memastikan laporan keuangan 

perusahaan klien telah disajikan secara wajar bebas dari kecurangan dan salah 

saji material. Namun pada praktiknya belum tentu auditor dapat menemukan 

dan mengungkapkan salah saji material yang terdapat pada laporan keuangan 

klien. Seperti kasus yang terjadi pada tahun 2018 yang menyeret akuntan 

publik Marlinna dan akuntan publik Marliyana Syamsul yang merupakan 

akuntan publik dari Kantor Akuntan Publik Satrio Bing, Eny & Rekan yang 

berafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik Deloitte sebagai tersangka. Akuntan 

publik Marlinna dan akuntan publik Marliyana Syamsul merupakan tim audit 
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eksternal yang bertugas melakukan audit umum atas laporan keuangan PT 

Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP) pada tahun 2016.  

Kasus ini bermula dari laporan Bank Panin pada Agustus 2018. 

Menurut Hadian (2018) Bank Panin melaporkan bahwa angsuran pembayaran 

cicilan dan bunga dari SNP mulai macet sejak Mei 2018 pada kredit modal 

kerja yang diberikan Bank Panin kepada SNP pada tahun 2016 senilai Rp 425 

miliar. Di sisi lain Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mencium ada 

penyimpangan pada laporan keuangan SNP pada Juli 2017. Menurut 

Nurmayanti (2018) OJK telah menemukan perbedaan pencatatan kredit yang 

dilakukan oleh SNP dan Bank Mandiri. Setelah kejadian tersebut OJK 

melakukan investigasi lebih lanjut terhadap PT SNP. 

Pada tahun 2016 Marlinna dan Marliyana Syamsul memberikan opini 

wajar pada laporan keuangan SNP. Tetapi setelah diselidiki lebih lanjut 

ternyata SNP telah memanipulasi agunan piutang dengan tujuan untuk 

mendapatkan pembiayaan dari bank. Modus yang digunakan pelaku adalah 

menambah, mengubah atau berkali-kali menggunakan daftar piutang yang 

sama untuk mengajukan pinjaman ke beberapa bank (Hadian, 2018). Dalam 

kasus ini kesalahan bukan hanya dilakukan oleh SNP semata, namun tim audit 

eksternal yang bertanggung jawab atas audit laporan keuangan SNP juga turut 

bersalah karena tidak dapat memberikan kualitas audit yang baik. 

Kasus KAP SBE dan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan 

menimbulkan pertanyaan apakah opini audit masih bisa diandalkan oleh para 

pemegang kepentingan. Disisi lain, audit merupakan hal yang sangat penting 



 

4 

 

dalam menjembatani asimetri kepentingan antara agen dan prinsipal. 

Dijelaskan dalam teori agensi pada penelitian Jensen & Meckling (1976) yang 

mendefinisikan teori agensi sebagai hubungan atau kontrak, dimana satu orang 

atau lebih (prinsipal) meminta pihak lainnya (agen) untuk melaksanakan 

sejumlah pekerjaan atas nama prinsipal, yang melibatkan pendelegasian 

beberapa wewenang pembuatan keputusan kepada agen. Asimetri kepentingan 

antara agen dan prinsipal terjadi karena masing-masing memiliki kepentingan 

untuk memakmurkan diri sendiri.  

Penelitian ini merupakan penelitian peluasan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Prasetia & Rozali (2016) tentang pengaruh tenur audit, rotasi 

audit dan reputasi KAP terhadap kualitas audit. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada tahun penelitian dan terdapat 

penggantian variabel independen yang digunakan untuk menguji kualitas audit. 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah laporan keuangan 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun periode 2015-2017, sedangkan pada penelitian sebelumnya 

menggunakan tahun 2011-2014. Variabel rotasi audit dalam penelitian 

sebelumnya diganti dengan variabel umur perusahaan karena peneliti ingin 

mencoba menguji pengaruh variabel eksternal terhadap kualitas audit. 

Perusahaan sektor manufaktur dipilih menjadi sampel karena memiliki tingkat 

risiko keuangan yang beragam. Dengan demikian diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi gambaran untuk penelitian selanjutnya meskipun sampel yang 

digunakan berbeda. 
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Pada penelitian Pramaswaradana & Astika (2017) mengungkapkan 

bahwa audit tenure berpengaruh negatif pada kualitas audit. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin lama auditor 

melaksanakan audit terhadap kliennya, maka akan mengurangi kualitas audit 

yang dihasilkan. Semakin lama audit tenure terjalin maka akan menimbulkan 

kedekatan antara auditor dengan auditee, hal tersebut akan menimbulkan 

kepercayaan berlebih auditor terhadap auditee yang dapat menurunkan sikap 

skeptis yang harusnya dimiliki seorang auditor. Berbeda dengan hasil 

penelitian Ardiani (2017) menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas audit. Semakin lama audit tenure terjalin maka 

dapat meningkatkan kompetensi auditor, sehingga  auditor dapat mendasarkan 

keputusan audit pada pengetahuan terhadap perusahaan klien yang luas, 

dimana telah berkembang dari waktu ke waktu.  

Reputasi kantor akuntan publik merupakan kesan baik yang terbentuk 

dari kepuasan masyarakat akan kualitas audit yang diberikan oleh kantor 

akuntan publik. Dalam penelitian ini kantor akuntan publik yang berafiliasi 

dengan kantor akuntan publik Big four dinilai memiliki reputasi yang baik. 

Pada penelitian Giri (2010) menyatakan bahwa reputasi kantor akuntan publik 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Kantor akuntan publik yang 

berafiliasi dengan KAP Big four dianggap mempunyai sumber daya manusia 

yang lebih kompeten dalam bidang audit dibandingan dengan KAP yang tidak 

berafiliasi dengan KAP Big four. Namun berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nadia (2015) yang menyatakan bahwa reputasi kantor akuntan 
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publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap akrual diskresioner. Akrual 

diskresioner yang tinggi mengindikasikan kualitas audit yang rendah. Hal 

tersebut dikarenakan kantor akuntan publik yang berafiliasi dengan KAP big 

four lebih terfokus untuk menguji akun-akun yang memiliki tingkat siginifikasi 

dan materialitas yang tinggi, sehingga kurang memperhatikan pengujian pada 

akun-akun lainnya.  

Umur perusahaan merupakan jumlah tahun perusahaan berdiri, 

berkembang dan bertahan. Dalam penelitian ini umur perusahaan dihitung 

dengan jumlah tahun perusahaan tersebut terdaftar di pasar saham (Bursa Efek 

Indonesia) hingga tahun 2017. Penelitian yang dilakukan oleh Agustia & 

Suryani (2018) menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Hal tersebut dikarenakana semakin lama perusahaan 

berdiri maka perusahaan tersebut memiliki rasa tanggung jawab yang lebih 

besar atas laporan keuangan yang diterbitkan. Namun berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Udayanti & Ariyanto (2017) dan Agustia & 

Suryani (2018) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap kualitas audit. Hal tersebut dikarenakan semakin lama umur 

perusahaan berdiri maka perusahaan tersebut memiliki pengalaman dan 

kemampuan yang baik dalam memanajemen laba. 

RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah audit tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit yang 

dihasilkan? 

2. Apakah reputasi kantor akuntan publik berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit yang dihasilkan? 
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3. Apakah umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap kualitas audit yang 

dihasilkan? 

2. KERANGKA TEORITIS DAN PENURUNAN HIPOTESIS 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Dalam penelitian Jensen & Meckling (1976) teori agensi didefinisikan 

sebagai hubungan keagenan suatu kontrak, dimana satu orang atau lebih 

(prinsipal) meminta pihak lainnya (agen) untuk melaksanakan sejumlah 

pekerjaan atas nama prinsipal, yang melibatkan pendelegasian beberapa 

wewenang pembuatan keputusan kepada agen. 

2.1.2 Kualitas Audit 

Kualitas audit merupakan dasar penilaian baik atau buruknya sebuah 

laporan keuangan (DeAngelo, 1981). 

2.1.3 Audit Tenure 

Audit tenure adalah masa perikatan audit antara akuntan publik dengan 

klien, terkait jasa audit yang telah disepakati sebelumnya (Panjaitan & 

Chariri, 2014). 

2.1.4 Reputasi Kantor Akuntan Publik 

Reputasi merupakan suatu kesan, gambaran dan perasaan yang tercipta 

dari opini publik terhadap seseorang ataupun organisasi. Dalam 

penelitian ini KAP yang berafiliasi dengan KAP big four dijadikan proxy 

dalam variabel reputasi kantor akuntan publik. 
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2.1.5 Umur Perusahaan 

Umur perusahaan merupakan jumlah tahun perusahaan berdiri, 

berkembang dan bertahan. Umur perusahaan dalam penelitian ini adalah 

umur publikasi perusahaan. 

2.2 Penurunan Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 

Audit tenure adalah masa perikatan audit antara kantor akuntan publik 

dengan klien, terkait jasa audit yang telah disepakati sebelumnya 

(Panjaitan & Chariri, 2014). Dalam suatu perusahaan selalu ada asimetri 

kepentingan antara prinsipal dan agen sesuai dengan teori agensi yang 

dijelaskan pada penelitian Jensen & Meckling (1976). Asimetri 

kepentingan antara prisipal dan agen dapat diatasi dengan cara audit 

laporan keuangan. Sehingga pertanggungjawaban agen terhadap 

prinsipal dapat terukur dengan tepat. Hal tersebut menjadikan audit atas 

laporan keuangan menjadi hal yang penting dilakukan. 

Audit tenure yang telalu lama dapat menurunkan kualitas audit. 

Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramaswaradana & Astika 

(2017), Prasetia & Rozali (2016), Paramita & Latrini (2015), Nadia 

(2015) dan Panjaitan & Chariri (2014) yang menyatakan bahwa semakin 

lama auditor melaksanakan audit terhadap kliennya, maka akan 

mengurangi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. Hal tersebut 

terjadi karena semakin lama audit tenure terjalin maka akan timbul 

kedekatan antara auditor dengan klien. Kedekatan tersebut dapat 

mengurangi sikap independensi dan skeptis profesional yang harusnya 
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ada dalam diri auditor. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin lama 

audit tenure tejalin maka akan menurunkan kualitas audit yang 

dihasilkan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang diajukan sebagai 

berikut: 

H1 : Audit tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 

2.2.1 Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik terhadap Kualitas Audit 

Kantor akuntan publik adalah badan usaha yang telah mendapatkan 

izin dari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam 

memberikan jasanya. Kantor akuntan publik dikelompokan menjadi tiga 

kelompok, yaitu kantor akuntan publik dengan afiliasi internasional, 

kantor akuntan publik dengan afiliasi nasional dan kantor akuntan publik 

tanpa afiliasi. Dalam suatu perusahaan selalu ada asimetri kepentingan 

antara prinsipal dan agen sesuai dengan teori agensi yang dijelaskan pada 

penelitian Jensen & Meckling (1976). Asimetri kepentingan antara 

prisipal dan agen dapat diatasi dengan cara audit laporan keuangan. 

Sehingga pertanggungjawaban agen terhadap prinsipal dapat terukur 

dengan tepat. 

Kualitas audit yang dihasilkan kantor akuntan publik yang berafiliasi 

dengan big four cenderung memiliki kualitas audit yang baik. Selaras 

dengan penelitian Giri (2010) dan Prasetia dan Rozali (2016) yang 

menyatakan reputasi kantor akuntan publik berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Hal tersebut dikarenakan kantor akuntan publik yang 
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berafiliasi dengan big four memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas, kompeten dan memiliki tingkat independensi yang tinggi. 

Kantor akuntan publik besar kurang memiliki ketergantungan ekonomi 

terhadap klien, sehingga mereka cenderung akan melakukan 

pekerjaannya dengan integritas yang tinggi dan akan mempertahankan 

reputasi yang mereka miliki. Berdasarkan penjelasan di atas maka 

hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H2 : Reputasi kantor akuntan publik berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. 

2.2.2 Pengaruh umur perusahaan terhadap kualitas audit 

Umur perusahaan merupakan jumlah tahun perusahaan berdiri, 

berkembang dan bertahan.“Perusahaan yang sudah lama terdaftar di 

bursa efek menunjukkan perusahaan tersebut masih ada dan mampu 

bertahan. Perusahaan yang telah lama berdiri memiliki manajemen yang 

mampu memanajemen laba perusahaannya sesuai dengan keinginannya, 

sehingga laporan keuangan perusahaannya akan terlihat bagus. 

Perusahaan mempunyai tanggung jawab terhadap prinsipal, sehingga 

pada saat kondisi perusahaan mengalami defisit atau tidak dapat 

mencapai target, solusi yang diambil adalah dengan melakukan praktik 

manajemen laba. 

Perusahaan yang sudah lama berdiri biasanya memiliki manajemen 

yang sudah memiliki pengalaman yang memadai untuk melakukan 

manajemen laba. Pengalaman tersebut memungkinkan manajemen untuk 
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dapat melihat celah pada penyusunan laporan keuangan, memanfaatkan 

pengetahuan akuntansinya dalam melakukan manajemen laba. Selaras 

dengan penelitian Udayanti & Ariyanto (2017), Zen & Herman (2007) 

dan Agustia & Suryani (2018) yang menyatakan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Manajemen memiliki 

strategi sendiri dalam menutupi kecurangan yang ada, sehingga kadang 

auditor tidak dapat menemukan fraud pada laporan keuangan klien. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin lama umur perusahaan, 

maka akan menurunkan kualitas audit yang dihasilkan auditor. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Subyek atau Obyek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan seluruh perusahaan 

di Indonesia. Kemudian sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015 sampai dengan periode 2017.  

3.2 Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder. 

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan 

metode purposive sampling, dengan kriteria: 
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1. Perusahaan sektor manufaktur yang mempublikasikan laporan 

keuangan secara berturut-turut selama tahun 2015-2017 pada website 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Memiliki laba bersih bernilai positif atau tidak mengalami kerugian 

pada tahun penelitian. 

3. Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang diambil sebagai 

sampel harus menggunakan satuan mata uang rupiah agar tidak 

menimbulkan perbedaan kurs. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode dokumentasi. 

3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

Kualitas audit merupakan dasar penilaian baik atau buruknya sebuah 

laporan keuangan (DeAngelo, 1981). Dalam penelitian ini kualitas audit 

diukur menggunakan proxy nilai akrual diskrisioner. Model Kasznik 

(1999) digunakan untuk mengukur akrual diskresioner dalam penelitian 

ini, dengan rumus sebagai berikut:   

𝐴𝑄 = −𝐷𝐴𝐶𝐶 

𝐷𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 = 𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 − 𝑁𝐷𝐴𝐶𝑖𝑡 

𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 = 𝐼𝑁𝐶𝐵𝐹𝑋𝑇𝑖𝑡 − 𝑂𝐶𝐹𝑖𝑡  

𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡−1
=∝1 (

1

𝑇𝐴𝑖𝑡−1
) +∝2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − ∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡−1
) +∝3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡−1
)

+∝4 (
∆𝑂𝐶𝐹𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝑒𝑖𝑡 
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Keterangan: 

AQ = Kualitas audit 

DACC = Akrual diskresioner 

TACCit = Total akrual perusahaan i pada periode t  

NDACit = Akrual non diskresioner 

INCBFXTit = Laba perusahaan sebelum pos-pos luar biasa untuk periode t 

OCFit = Arus kas operasi perusahaan untuk periode t 

TAit-1 = Total aset untuk sampel perusahaan i pada akhir periode t-1 

ΔREVit = Perubahan laba perusahaan pada periode t 

ΔRECit = Perubahan piutang bersih (net receivable) perusahaan pada 

periode t 

PPEit = Aktiva tetap (gross property plant and equipment) perusahaan 

periode t 

ΔOCFit = Perubahan arus kas operasi antara tahun t dari periode t-1 

2. Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

variabel dependen, variabel independen dalam penelitian ini adalah: 

a. Audit Tenure 

Tenure adalah lama perikatan audit (jumlah tahun) antara 

auditor dengan klien terkait jasa audit yang telah disepakati sebelumnya 

(Panjaitan & Chariri, 2014). Diukur dengan menghitung jumlah tahun 

perikatan audit berturut-turut hingga tahun 2017. 
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b. Reputasi Kantor Akuntan Publik 

Reputasi kantor akuntan publik merupakan penilaian publik atas 

kepuasan layanan (hasil audit) dari kantor akuntan publik. Dalam 

penelitian ini reputasi kantor akuntan publik diukur dengan 

menggunakan variabel dummy. Apabila perusahaan diaudit oleh kantor 

akuntan publik yang berafiliasi big four maka diberikan nilai 1, 

sedangkan untuk perusahan yang diaudit oleh kantor akuntan publik 

yang tidak berafiliasi big four diberi nilai 0. 

c. Umur Perusahaan 

Umur perusahaan merupakan jumlah tahun perusahaan berdiri, 

berkembang dan bertahan. Umur perusahaan dihitung sejak perusahaan 

tersebut go public, terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai tahun 

2017.  

3.6 Teknik Analisis 

Untuk menguji H1, H2 dan H3 penelitian ini diuji dengan menggunakan 

analisis regresi berganda. Alat analisis regresi berganda merupakan suatu 

alat yang digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan untuk 

menguji penelitian ini adalah : 

𝐴𝑄 =  β0 − β1𝑇𝑁𝑅 +  β2 𝐾𝐴𝑃 − β3𝑈𝑀𝑈𝑅 +  𝑒 

Keterangan: 

AQ = Kualitas Audit  

β0, β1, β2,β3 = Koefisien Regresi 
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TNR = Audit Tenure (H1) 

KAP = Reputasi Kantor Akuntan Publik (H2) 

UMUR = Umur Perusahaan (H3) 

e = erorr  

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 

TNR 

KAP 

UMUR 

,939 

-,029 

-,060 

-,013 

,159 

,027 

,066 

,006 

 

-,105 

-,088 

-,213 

5,895 

-1,072 

-,904 

-2,264 

,000 

.286 

,368 

,026 

 

,878 

,907 

,957 

 

1,139 

1,103 

1,045 

a  Dependent Variable: AQ 

Sumber: Output SPSS 15.0 

Dari tabel di atas didapat hasil regresi berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut: 

AQ = 0,939 – 0,29 TNR – 0,60 KAP – 0,13 UMUR + e 

4.2 Hasil Penelitian (Uji Hipotesis) 

Coefficients(a) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 

TNR 

KAP 

UMUR 

,939 

-,029 

-,060 

-,013 

,159 

,027 

,066 

,006 

 

-,105 

-,088 

-,213 

5,895 

-1,072 

-,904 

-2,264 

,000 

.286 

,368 

,026 

 

,878 

,907 

,957 

 

1,139 

1,103 

1,045 

a  Dependent Variable: AQ 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 15.0 
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Dari pengujian hipotesis menggunakan SPSS diatas, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Berdasarkan tabel di atas, audit tenure (TNR) memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar -0,029 dengan nilai signifikansi 0,286 > α 0,05, sehingga 

variabel audit tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit 

(hipotesis 1 ditolak). 

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Berdasarkan tabel di atas, reputasi kantor akuntan publik (KAP) 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,060 dengan signifikansi 

0,368 > α 0,05, sehingga variabel reputasi kantor akuntan publik tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit (hipotesis 2 ditolak). 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Berdasarkan tabel di atas, umur perusahaan memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar -0,013 dengan signifikansi 0,026 < α 0,05, sehingga 

variabel umur perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kualitas audit (hipotesis 3 diterima). 

4.3 Uji Determinasi 

Model Summary(b) 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,288(a) ,083 -,057 ,3285798 1,552 

a  Predictors: (Constant), TNR, KAP, UMUR 

b  Dependent Variable: AQ 

Sumber: Output SPSS 15.0 
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Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,057 

atau 5,7%. Variabel kualitas audit dapat dijelaskan sebesar 5,7% oleh 

variabel independen audit tenure, reputasi kantor akuntan publik dan umur 

perusahaan, sedangkan sisanya 94,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti. 

4.4 Pembahasan 

1. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa audit 

tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriany, Utama, Martani, & 

Rosietta (2015) yang menyatakan audit tenure tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit, lalu pada penelitian Kono & Yuyetta 

(2013) yang menyatakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas audit. Dikuatkan dengan penelitian 

Paputungan & Kaluge (2018) yang menyatakan bahwa lama perikatan 

audit tidak lagi mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan karena 

telah dibuat regulasi yang membatasi masa perikatan audit. . 

2. Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik terhadap Kualitas 

Audit 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukan bahwa reputasi 

kantor akuntan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Febriyanti & Mertha 

(2014) dan Kono & Yuyetta, (2013) yang menyatakan bahwa reputasi 
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kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. KAP 

big four tidak menjadi alasan perusahaan untuk tidak melakukan 

manajemen laba, dan KAP big four juga tidak dapat menjamin dapat 

menemukan dan mengungkapkan fraud yang terjadi. KAP yang 

berafiliasi dengan KAP big four tidak cenderung menghasilkan kualitas 

audit yang lebih baik daripada KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP 

big four (Panjaitan & Chariri, 2014).  

3. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Kualitas Audit 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukan bahwa spesialisasi 

auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian 

ini selaras dengan penelitian Udayanti & Ariyanto (2017) yang 

menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

kualitas audit, serupa juga dengan penelitian Agustia & Suryani (2018) 

yang menyatakan bahwa umur perusahan berpengaruh negatif terhadap 

kualitas audit. Namun disisi lain penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian dengan penelitian Kusumawardhani (2012) dan Siregar & 

Utama (2005) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh 

positif dan signikan terhadap kualitas audit. 

5. Simpulan 

1. Audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-

2017. 
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2. Reputasi kantor akuntan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2017. 

3. Umur perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2017. 
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